
BABI 

PENDABULUAN 

Franchise adalah merupakan kcgiatan berwirausaha deogan membeli bisois 

yang sudah ada, dikenal istilah franchise yang sudah di lndonesiakan menjadi 

waralaba. Waralaba berasal dari kata wara artinya lebih clan laba artinya untung. Dari 

arti secara barafiah tcrsebut, maka dapat diketahui bahwa warabala merupakan usaha 

�ang memberikan keuntungan lebih/istimewa Franchise pada dasamya adalah 

sebuah perjanj ian mengenai metode pendistribusian barang dan jasa kepada 

konsumen. 

Franchise adalah sebuah metode pendistribusian barang dan jasa kepada 

masyarakat konsumen, yang dijual kepada pihak lain yang benninat. Pemilik dari 

metode ini disebut franchisor sedang pembeli yang berhak unruk menggunakan 

metod.e iru disebut franchisee. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, diketahui 

bahwa waralaba merupakan salah saru benruk format bisnis dimana pihak penama 

yang disebut pemberi waralaba (franchisor) memberikan hak kepada pihak kedua 

)1lll!l disebut penerima waralaba (franchisee) untuk mendistibusikan barang/jasa 

chlam lingkup area geografis dan periode waktu tertentu dengan mcmpergunakan 

i::xrek. logo, dan sistem operasi yang dimiliki clan dikembangkan oleh franchisor. 

� hak ini dituangkan dalam bentuk perjanj ian waralaba 

Perjanjian waralaba tersebut merupakan salah saru aspek perlindungan hukum 

;:pad.a para pihak dari perbuatan merugikan pihak yang lain. Hal ini dikarenakan 
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perjanjian dapat menjadi dasar hukum yang kuat untuk menegakkan perlindungan 

hukum bagi para pihak. Jika salah satu pihak melanggar isi perjanjian, maka pihak 

yang lain dapat menuntut pihak yang melanggar tersebut sesuai dengan hulrurn yang 

berlaku. Perjaojian Waralaba (Franchise Agreement} rnemuat kumpulan pcrsyaratan, 

ketentuan dao komitmen yang dibuat dao dikehendaki oleh franchisor bagi para 

franchiseenya Di dalam perjanjian waralaba tercantum ketentuan berkaitan dengan 

hak dao kewajiban franchisee dan franchisor, misalnya hak teritorial yang dimiliki 

franchisee, persyaratao lokasi, ketentuan pelatihao, biaya-biaya yang harus dibayarkan 

oleh franchisee kepada franchisor, ketentuan berkaitan dengan lama perjanjian 

waralaba dan perpanjangannya dan ketctentuan lain yang mengatur hubungan antara 

franchisee denganfranchisor. 

Hal-hal yang diatur oleh hukum dao peruntlang-undangan merupakan das 

10/len yang harus ditaati oleb para pihak dalam perjanjian waralaba Jika para pihak 

mematuhi semua peraturan tersebut, maka tidak akan muncul masalah dalam 

pelaksanaan perjanjian waralaba Akan tetapi sering terjadi das sein menyimpang dari 

das sollea. Penyimpangan ini menirnbulkaa wanprestasi. Adanya wanprestasi dapat 

-ienimbulkan kerugian bagi salah satu pibak. Terhadap kerugian yang ditimbulkan 

Jalam pelaksanaan perjanjian waralaba ini berlaku perlindungan hukum bagi pibak 

�aog dirugikan, yaitu pihak yang dirugikan berhak menuntut ganti rugi kepada pihak 

n:-g menyebabkaa kerugian. 

Seperti perjanjian pada umumnya ada kemungkinan terjadi wanprestasi di 

� pelaksanaan perjanjian waralaba Wanprestasi terjadi ketika salah satu pihak 
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